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ABSTRAK

Dari sisi realitas warga masyarakat Islam Indonesia (yang mayoritas dikenal
bermazhab Syafi’i) justru khitan wanita tidak terlalu popular. Sekurang-kurangnya ada
sebagian (walau mungkin hanya sebagian kecil) yang kurang mengenal khitan wanita.
Karenanya lalu timbul tanda Tanya: apakah betul menurut pandangan ulama Syafi’iyah.
Khitan wanita hukumnya wajib. Kalau ternyata benar, maka perlu dilakukan upaya
menyebarluaskan wijibnya khitan wanita tersebut ke seluruh warga muslim Indonesia
(terutama yang menyatakan diri bermazhab Syafi’i). Sebaliknya jika tidak betul, maka kajian
dan penelitian ulang terhadap pendapat tersebut kiranya diperlukan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan sifat penelitiannya
adalah deskriptif analitik. Setelah data terkumpul kemudian dianalisa menggunakan teknik
analisis kualitatif denga model induktif, kemudian dibahas lebih lanjut dengan metode
pembahasan yang komprehensif.

Khitan wanita menurut asy-Syaukani, an-Nawawi, dan al-Malibari adalah wajib
berdasar QS.(16): 123 dan hadis riwayat Ummu ‘Atiyyah yang terdapat dalam kitab Sunan
Abu dawud, pada kitab al-Adab. Proses istinbat hukum yang digunakan oleh mereka adalah
dengan mendasarkan secara langsung terhadap ayat dan hadis tersebut dengan tanpa
penjelasan-penjelasan lebih lanjut bahwa hukum khitan wanita adalah wajib. Kewajiban
muncul karena di dalam ayat tersebut terdapat keharusan umat untuk ittiba’ terhadap millah
Ibrahim. Terhadap proses istinbat tersebut, setelah dianalisis lebih lanjut ternyata bahwa nas
al-Qur’an yang digunakan tidak menunjukkan secara langsung terhadap kewajiban khitan
wanita atau tidak adanya dalalah al-wujub atas kewajiban khitan wanita. Sedangkan terhadap
hadis yang digunakan ternyata ulama-ulama hadis sepakat bahwa hadis tersebut lemah (da’if)
dari sisi perawi-perawinya.

Key word: khitan wanita, ulama Syafi’iyyah, dalalah al-wujub
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SISTEM TRANLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata Arab yang dipakai “dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Kepufusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988
Nomor 157/1987 dan 0593/1087.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

! Alf Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba’ b Be |

< Ta’ _ t Te

< Sa’ ] es (dengan titik di atas)
z Jim j je

z Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
c Kha’ kh ka dan ha

3 Dal d de

3 Zal z | zet (dengan titik di atas)
J Ra’ r er

3 Zai : z zet

W Sin S es

S Syin ey es dan ye
v Sad 5 es (dengan titik di bawah)
v Dad d de (dengan titik di bawah)
> Ta’ t te (dengan titik di bawah)
L Za’ z zet (dengan titik di bawah)
g ‘aln ¢ koma terbalik di atas
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II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

23 Axlig

ditulis Muta’addidah
B ditulis “iddah
1. Ta’ marbutah di akhir kata
i. Bila dimatikan ditulis &
CN ditulis hikmauh N
4 ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kat Arab yang sudah terserap dalam

bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

ii. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan &

RREENES

drtulis

Karamah al-Auliya’

iii. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dammabh ditulis ¢

okl s8]

ditulis

| Zakatul fitri

.

vili




V. Vokal Pendek

fathah ditulis “la |
kasrah ditulis i
dammah ~ ditulis u
V. Vokal Panjang
1 | Fathah + alif o . ditulis a
Lhatla ditulis Jahiliyyah
2 | Fathah + ya’ mati ditulis a
(gD ditulis Tansa
3 Kasrah + ya” mati ditulis i
4 Dammah + wawu mati ditulis u
uaj i ditulis Furud
VI. Vokal Rangkap
1 [ Fathah+ ya’ mati ditulis ai
PLSY ditulis bainakum
2 Fathah + wawu mati ditulis au
Jad ditulis aul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof

Al ditulis a’antum

3act ditulis u’iddat

S A ditulis la’in syakartum
VIII. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila ditkuti huruf Qamariyah

O ditulis al-Qur'an

ekl ditulis al-Qiyas

ii. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan diidgamkan

¢ Laudl
ueaddl

ditulis as-sama’
ditulis asy-syains
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TX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dengan menulis penulisannya.

oa gl 5 9 ditulis

Zawil furud atau Zawi al-furud
Al Jal

ditulis

ahlussunnah atau ahl as-sunnah
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Khitan, yang sering juga disebut “sunat”, merupakan amalan atau praktek
yang sudah sangat lama dikenal oleh manusia dan diakui_oleh-agama-agama di
dunia. Khitan tidak hanya untuk anak laki-laki, tetapi juga un{; anak wanita.
Amalan atau praktek ini dalam masyarakat muslim, khususnya di Indonesia,
disamping sebagai perwujudan amalan keagamaan juga merupakan tradisi. Oleh
karena dimensi tradisi sangat melekat pada prakiek amalan khitan, waktu
pelaksanaan khitan dan proses pelaksanaanya berbeda antara satu daerah dengan
daerah yang lain.

Dalam masyarakat Islam, amalan khitan sering dikaitkan dengan miflah Nabi

Ibrahim a.s. -yang dikenal sebagai bapak para Nabi- dan diperintahkan kepada kaum

muslim untuk mengikutinya. Hal itu sebagaimana dalam Firman Allah yang
berbunyi:
Do aaly Ao il ol el ) i S 3

Atas dasar ayat inilah maka khitan dianggap sebagai perintah yang harus

dilaksanakan oleh Nabi Muhammad beserta pengikutnya, mengikuti apa yang telah

Q.S (16): 123,



dilakukan oleh Nabi Ibrahim a.s. beserta pengikutnya. Hal ini berlaku tidak hanya
untuk anak laki-laki tetapi juga untuk anak wanita.

Penggunzan ayat tersebut sebagai sandaran nukum atas perintah® khitan,
sebagaimana yang sering diungkapkan pada pembahasan-pembahasan mengenai
hukum khitan yang diungkapkah dalam kitab-kitab figh. Hal yang sama juga sering
terjadi dalam kalimah al-iftitah yang dis;ampaikan oleh para muballig dalam acara
wallmah al-lgbitén. Fenomena tersebut sesungguhnya tidak lepas dari proses istinbat
hukum, khususnya pada sandaran hukum dalam suatu kaidah Syar‘v Man
Qablana”

Untuk khitan laki-laki, seluruh ulama figh mewajibkannya, sebab ‘illat
hukumnya adalah pemenuhan kesehatan dan kepuasan seksual. Sedangkan untuk
khitan wanita, terjadi beda pandangan, ada yang menerima dan menganjurkan,
sementara yang lain mengingkari dan melarangnya. Sementara itu sebagian warga
masyarakat ada yang tidak menghiraukan beda pendapat tersebut. Mereka
melestarikannya, melaksanakan dan merayakannya dengan pesta yang
menggembirakan. Mereka memandang bahwa khitan bagi wanita merupakan sesuatu
yang dianjurkan agama dan menjadikannya sebagai sebuah syi’ar bagi umat Islam.”

Timbulnya perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai khitan wanita

adalah wajar, sebab al-Qur’an tidak berbicara secara jelas tentang masalah ini.

? Perintah atau dalam bahasa usul al-figh disebut dengar. al-amr tidak otomatis dipahamai

sebagai suatu kewajiban. Lihat Abdul Wahab Khallaf, flm Usil al-Figh, (Bairat: Dar al-“Ilm, 1977),
him. 106.

% Abdul Wahhab al-Khallaf, /lm Usul al-Figh (Kuwait: Dar al-‘Ilm, 1977), hlm. 93-94,

9 Mahmid Syaltut, Al-Fatawa, (ttp.: Dar al-Qalam, 1996), him. 330.

\



Sedangkan al-Hadis' (yang merupakan sumber hukum kedua dalam Islam) juga
sangat sedikit berbicara tentang khitan wanita, sehingga ditafsirkan dan terkesan
hanya merupakan persetujuan dari Nabi Muhammad saw. terhadap syari’at khitan
ini. Demikian pula banyak ulama yang berpendapat bahwa tidak ada dalil atau pun
nas yang menyatakan secara jelas tentang hukum khitan wanita, sebagaimana

diungkapkan oleh Mahmud Syaltut:

Cpre i e aph b B b W ealie o a8 3 e Uil o8
Ungkapan yang serupa juga dikemukakan oleh asy-Syaukani bahwa tidak
ada dasar hukum yang sahih yang menunjukian kewajiban khitan ®
Oleh karena itu para ulama berbeda pendapat mengenai hukum khitan wanita
ini, sesuai dengan hasil ijtihaanya dan dasar pengambilan hukumnya masing-
masing. Bahkan pemnah dinyatakan oleh kepala Rumah Sakit Islam di Yordania (Dr.
Al Hawandeh) yang juga menjabat sebagai Sekretaris Jeaderal Federasi Persatuan
Medis Islam dalam pidato pembukaan Konggres Internasional Persatuan Medis
islam di Dataran Tinggi Genting Malaysia bahwa Kkhitan bagi wanita haram
hukumnya.”
Pada tahun 1960, sebuah konferensi yang disponsori PBB yang bertema
FParticipation of Women in Publik Life di Addis Adaba, delegasi wanita Afrika

ketika itu mempertanyakan kepada WHO tentang khitan pada wanita yang

%) Ibid., blm. 331.
) Asy-Syaukani, Nail al-Autar., (tip.: top,, t1), [; 135.

K Julizar Kasiri, Siti Nurbaiti dan Ekram Hussein Attamimi, “Sentuh Bagian Mukanya
Saja”, Tempo, No. 49 Tahun XXI (3 Oktober 1992), hlm. 96.



dinilainya sebagal pelanggaran roartabat kemanusiaan. Setelah itu, pihak WHO
melakukan penelitian dan menyimpulkan bahwa khitan pada wanita di beberapa
tempat dinilai sebagai problema serius.®

Nawal El Sadawi dengan nada menggugat mempertanyakan bahwa kalau
khitan bagi laki-laki berfungsi untuk memperlama dan menambah kenikmatan
seksual maka sebaliknya khitan pada wanita akan sangat merugikan wanita.”)
Pandangan Sadawi di atas hanya sebagian dari ungkapan tokoh-tokoh wanita yang
peduli terhadap hak-hak yang selama ini, dalam pemahaman mereka , masih
diwami dan didominasi oleh kultur dan superioritas laki-laki atas wanita. Jelasnya,
persoalan khitan wanita merupakan bagian dari issu-issu kesetaran gender yang
marak akhir-akhir ini.

Pada sisi lain, hingga sekarang, khitan wanita terus dipermasalahkan
terutama di negara-negara yang menggunakan teknik khitan yang cukup mengerikan
seperti di beberapa tempat di Afrika. Meskipun belum diperoleh data yang valid
tentang fenomena tersebut akan .tctapi, yang perlu dicatat bahwa persoalan khitan
wanita dari aspek hukum, masih diperdebatkan (a/-mukhtalaf fiha). Dan ketika
menjadi baéian dari sebuah budaya, apa yang sesungguhnya menjadi prinsip,
sebagaimana yang telah diatur dalam hukum, menjadi kabur. Dengan kata lain, ada

persoalan lajn ketika wilayah hukum masuk dan meujadi bagian dari wilayah
budaya.

8 Elga Sarapung, dkk., Agama dan Kesehatan Reproduksi, cet. 1, (Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 1999), him. 119.

D Ibid



Perbedaan pendapat yang timbul di beberapa kalangan, terutama di kalangan
ulama, disertai dengan alasan yang berbeda-beda. Sehingga perbedaan ini
mengisyaratkan kemungkinan adanya “intervensi tradisi dan budaya” yang
mempengaruhi kebijakan pengambilan ijtihad ulama dalam memahami teks-teks al-
Qur’an dan al-hadis. Yang dalam hal ini adalah hadis-hadis Nabi saw. Sementara itu
tradisi khitan sudah mengakar dalam masyarakat Yahudi, Arab dan masyarakat lain
sebelum Islam datang.'?

Di sisi lain, ke empat mazhab figh, (mazhab Hanafi, Maliki, Syafil dan
Hambali) juga memiliki pandangan yang berbeda tentang khitan wanita. Menurut
mayoritas ulama Hanafi dan Maliki, khitan wanita adalah sunnat, dan sebagian
kecil/minoritas berpendapat sebagai mustahab (dipandéng baik). Begitu juga di
kalangan ulama Hambali, belum ada kata sepakat tentang khitan wanita. Ada yang
mengatakan wajib dan ada pula yang mengatakan mustahab. Sedang ulama Syafi’i
sepakat bahwa khitan wanita adalah wajib. '

Dari sisi realitas warga fnasyarakat Islam Indonesia (yang mayoritas dikenal
bermazhab Syafi’i) justru khitan wanita tidak terlalu populer. Sekurang-kurangnya
ada sebagian (walau mungkin hanya sebagian kecil) yang kurang mengenal khitan
wanita. Karenanya lalu timbul tanda tanya: apakah betul menurut pandangan ulama
Syafi’iyah, khitan wanita hukumnya wajib. Kalau temyata benar, maka perlu
dilakukan upaya menyebarluaskan wajibnya khitan wanita terscbut ke -seluruh warga

muslim Indonesia (terutama yang menyatakan diri bermazhab Syafii). Sebaliknya

19 ¥ H. Husein Muhammad, Figh Perempuan, cet. 1, (Yogyakarta: LkiS, 2001), him. 43.

1 §atad al-Marsafi, Ahadis al-Khitin Fujjiyatuha wa Fighula, (Kuwait: Maktabah al-
Manar al-Islamiyah, t.1.), him. 29-32.



jika tidak betul, maka kajian dan penelitian ulang terhadap pendapat tersebut kiranya

amat diperlukan.

B. Identifikasi Masalah

Dalam latar belakang masalah di atas, masalah studi ini, masih terlalu
global, oleh karenanya amat diperlukan identifikasi masalah. Beberapa pertanyaan
yang perlu diajukan adalah :

1. Ada di kalangan ulama-ulama mazhab empat (mazahib al-’arba‘al), yang
berpendapat bahwa khitan bagi wanita itu hukumnya wajib.

2. Ada diantara ulama-ulama naZahib al-’arba‘ahl  yang secara mayoritas
berpendapat bahwa khitan wanita itu tidak wajib.

3. Ulama-ulama mazhab Syafi“iyyah bersepakat bahwa khitan wanita itu wajib.

4. Ulama-ulama di luar berbeda pendapat tentang hukum khitan wanita. Ada yang
berpendapat wajib, ada yang berpendapat sunnat dan ada pula yang berpendapat
mubah.

Dari berbagai identifikasi di atas, maka identifikasi ke tiga yakni: “bahwa

ulama-ulama mazhab Syafii berpendapat bahwa khitan wanita itu hukumnya

wajib” yang menjadi masalah studi ini.

C. Pembatasan Masalah
Rumusan masalah, hasil identifikasi masalah (belum adanya kepastian
pendapat ulama-ulama Syafi’lyah tentang khitan wanita), berarti lingkupnya

dirasakan terlalu luas, terutama dari sisi subyeknya (karena ulama-ulama Syafi’iyah



jumlahnya cukup banyak). Untuk itu perlu pembatasan. Studi ini membatasi pada

ulama-ulama tertentu saja, yakni :
1. Asy-Syairazi
2. An-Nawawi.

3. Zainuddin al-Mafibari.

D. Perumusan Masalah
Untuk menjabarkan lebih lanjut hasil pembatasan masalah, dalam rangka
makin mengoperasionalkan masalah, maka rumusan masalah di atas dirumuskan
kembali ke dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan dasar, sebagai berikut
1. Bagaimana diskripsi tentang hukum khitan wanita menurut an-Nawawi, asy-
Syairazi, dan Zainuddir. al-Malibari .

2. Bagaimana istinbat hukum mereka masing-masing 7.

E. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui  diskripsi tentang hukum Xxhitan wanita menurut pendapat an-
Nawawi, asy-Syairazi, dan Zainuddin al-Mafibari.

2. Mengetahui proses istinbat hukum mereka masing-masing.

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat

1. Bagi kajian-kajian keilmuan tentang norma hukum khitan wanita.

2. Juga dapat dijadikan acuan bagi praktek khitan wanita di kalangan umat Islam

khususnya di Indonesia.



F. Telaah Pustaka

Pembahasan tentang khitan, sudah banyak dijumpai dalam kitab-kitab hasil
karya para ulama. Akan tetapi kitab-kitab tentang bahasan khitan wanita secara
khusus dan rinci masih sulit ditemukan. Kebanyakan literatur lebih menitikberatkan
pada bahasan tentang khitan laki-laki.

Di antara penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yaitue Hukum Khitan
Dalam Pandangan Ulama SyafiGyah ' oleh Basid Rustami. Menurut hasil
penelitiannya bahwa tidak ada nas al-Qur’an maupun as-Sunnah yang mermnjukkan
secara langsung dafalah al-wujubd terhadap syari’at khitan. Adapun literatur tentang
khitan semuanya lebih pada pembahasan khitan laki-laki, sedangkan khitan wanita
pembahasannya sangat singkat. Adapun karya-karya tersebut antara lain;

Dalam kitab Yasalunaka f7 ad-Din karya Ahmad asy—Sya:bﬁsﬁ, beliau hanya
menyebutkan perbedaan hukum khitan yang dikemﬁkakan olsh keempat mazhab
disertai dengan alasan-alasannya secara singkat."™

Sementara dalam Kitab al-Figh al-Islami wa Adillatuh karya Wahbah az-
Zuhaili sangat sedikit membahas tentang khitan khususnya khitan wanita. Beliau
hanya mengemukakan pengertian khitan dan mengungkapkan pendapat masing-

masing mazhab mengenai hukum khitan yang disertai dengan alasan-alasan yang

dijadikan dalil oleh masing-masing mazhab.'?

12) Basid Rustami, “Hukum Khitan Dalam Pandangan Ulama Syali’iyyab (Studi Analitik
Terhadap Dalil-Dalil Yang dipergunakan dan Methode Istimbat Hukumnya)” Skripéi tidak
diterbitkan, Yogyakarta, Fakulias Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga 2000.

13) Asy-Syarbasi, Yasalunaka fi ad-Din., cet. 3, (Beirut ; Dar al-jil, 1980), IT : 31-32.

14) Wahbah az-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatul, (Beirut: Dar al-Fikr, 1984), 1 : 261.



Sama halnya dalam kitab a/-Mufiazzab karya Imam asy-Syairazi, beliau
hanya menyinggung sedikit tentang khitan. Beliau mengemukakan bahwa tidak
diperbolehkan membuka aurat (khitan) jika hal tersebut bukan sesuatu yang
diwajibkan. Dengan kata lain kalau bukan karena kewajiban maka dilarang
membuka aurat (khitan)."

Sedangkan an-Nawawi dalam kitabnya a/-Magjmv’ (syarah al-MuhazZzab),
beliau menjelaskan tentang hukum khitan yang dikemukakan oleh masing-masing
mazhab. Dalam hal ini lebih pada pendapat mazhab SyafiF yang memberikan
pandangan bahwa khitan wajib bagi laki-laki dan wanita. Pendapat yang
dikemukakan oleh ulama Syafi‘iyyah tersebut disertai dengan alasan-alasan ataupun
dalil-dalil yang dijadikan hujjah dalam menentukan hukum khitan tersebut. Selain
itu an-Nawawi juga menjelaskan tentang waktu pelaksanaan khitan serta kewajiban |
walt mengkhitankan anaknya. Di samping itu dibahas pula mengenai hukum orang
yang meninggal dunia sebelum khitan serta khitan bagi orang yang mempunyai dua
kelamin termasuk pula seorang waria.lé) |

Kitab Fath al-Mu‘in karya Zainuddin al-Malibari, membahas tentang
wajibnya khitan bagi setiap bayi yang baru lahir. Dan lebih lanjut dikatakan jika
seseorang terlahir sudah dalam keadaan khitan maka tidak wajil; baginya untuk
melaksanakan khitan tersebut. Beliau juga menyinggung tentang waktu pelaksanéan

khitan, juga tentang orang yang meninggal sebelum khitan.'”

13) Asy-Syairazi, al-Muhazzab, (Beirut: Dir al-Fikr, t1), 1 - 14,
16) An-Nawawi, al-Majmi’ (Beirut: Dar al-Fikr, t1)), I : 297-307.

"D Zainuddin al-Malibzri, Fath al-Mu‘in, (Semarang: Toha Putra, t.t.), him. 183.
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Hal ini juga diungkapkan oleh Ibnu Hazm dalam kitabnya a/-Muhalla yang
dalam pembahasannya beliau menyoroti dari segi Hadis' yang menerangkan tentang
Sunan al-Fitrah. Beliau menjabarkan kelima Sunan al-Fitrah yang ada dengan
mendasarkan hukum khitan yang dihukumi wajib dari keempat macam fitrah yang
lain, yang keempat macam Fifrah selain khitan tersebut hanya diberikan hukum
sunnat saja.'®

Berbeda halnya dengan Mahmud Syaltut dalam kitabnya a/-Fatawa yang
mengatakan bahwa pendapat para ulama sangatlah berlebihan dalam hal khitan bagi
wanita ini. Banyak penyimpangan kepada hal-hal yang tidak perlu atas apa yang
dikatakan terhadap para wanita. Kuatnya perilaku seksual wanita dianggap sebagai
hal yang mengharuskan khitan tersebut dilaksanakan.'” |

Di antara alasan yang dikemukakan oleh sebagian ulama yang mengharuskan
khitan bagi wanita adalah karena alasan untuk mengehdalikan nafsu seksual wanita,
wanita dianggap mempunyai nafsu seksual yang sangat besar sehingga sulit bagi
para wanita untuk mengendalikan dirinya.

Di lain pihak ulama kontemporer Anwar Ahmad menyatakan bahwa perintah
khitan dalam agama hanya ditujukan kepada laki-laki, karena tuatutan khitan
termasuk kategori sunnah ol-fifrah yang ditujukan kepada laki-laki, seperti

memelihara janggut dan mencukur kumis.*®

Lebih jauh asy-Syaukani dalam kitabnya Nai/ a/-A utar, berkata:

%) Hhnu Hazm, Al-Muhalls, (Beirut: Dar al-Thya, t.-t.), I:218.

%) Mahroid Syaliit, ALFatawa, him. 333,

20) ¢ H. Husein Munammad, Figh Perempuan., cet. 1, (Yogyakarta: LkiS, 2001), him. 46.
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Kalau hukum khitan adalah sunnah fitrah, maka yang lebih tepat adalah
untuk laki-laki, tidak untuk wanita.

Di luar kitab-kitab klasik tersebut, Husain Muhammad dalam bukunya yang
berjudul Figh Perempuan juga membahas tentang khitan wanita. Hal yang menarik
dari bahasan dalam buku ini terletak pada dimensi kepuasan seksual sebagai salah
satu faktor yang mendukung atau menolak khitan wanita. Namun demikian,
sayangnya buku ini tidak ada telaah lebih lanjut terhadap pendapat dan koﬁenw
yang ada dalam kitab-kitab klasik tersebut. Padahal, dalam sebagian masyarakat

misalnya, kitab-kitab itu menjadi rujukan penting dalam hukum dan pelaksanaan

khitan wanita.??

G. Kerangka Teoritik

Khitan yang dalam bahasa berarti “memotong” sering dipahami sebagai kata

yang baik laki-laki maupun wanita masuk di dalamnya. Oleh karena itu terdapat

salah satu teks hadis yang berbunyi:

2) Ll Comy b0 SN

) Asy-Syaukini, Naif al-Awtér, him. 135,
21 ihat Husein Muhammad, Figh Perempuan., him. 39-50.

) A).Bukhari, Sahih Bukhad, “41. Kitab al-Gusl”. (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), I ; 76.
Riwayat Bukhari dari Mu’as ibn Fudalah.
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Adapun objek yang akan di potong adalah sebagian anggota badan di sekitar
alat kelamin. Pola pemotongan yang demikian ini memiliki sejarah panjang. Dalam
Islam sejarah tentang khitan di awali oleh Nabi Ibrahim as. sebagaima;na yang
dipahami dari al-Qur’an surat al-Baqarah ayat ke-124.

Adapun dasar hukum praktek khitan adalah al-Qur’an surat ke 16: 123
Khusus tentang khitan wanita, disamping bersandar pada ayat tersebut, juga
terdapat informasi tradisi yang kemudian menjadi redaksi hadis Nabi.?*

Meski hadis' tersebut masih dipertanyakan kasahihannya, alasan-alasan (baca:
illat/sabab) disyari’atkannya khitan telah diungkapkan oleh para ulama figh, begitu
pula tujuanﬂ;'a. Al-Jurjani, misalnya, menjelaskan bahwa tujuan khitan ada tiga.
Yaity, teologis-ideologis, hukum, dan biclogis.

Oleh karena pijakan al-Qur’an, al-hadis’ dan kaidah-kaidah figh tentang
hukum khitan berdasarkan hasil ijtihad dan/atau proses istinbat hukum, maka
hukum khitan tidak lepas dari perdebatan dan perbedaan di kalangan ulama figh.
Ulama Hanafi dan Maliki berpendapat bahwa khitan adalah sunnat, Syafi‘iyyah
mengatakan bahwa hukum khitan adalah wajib, sedangkan ulama Hanbali ada yang

berpendapat bahwa hukum khitan adalah wajib dan ada pula yang berpendapat
bahwa hukum khitan adalah sunnat.

H. Metode Penclitian

1. Jenis Penelitian

*DLihat pada Bab II halaman 25-26.
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Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research) yaitu:
pelacakan literatur dengan menelaah dan meneliti kitab-kitab yang berkaitan dengan
pembahasan dalam skripsi in.

2, Sifat Penelitian

Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif analitik. Artinya svatu penelitian

yang memiliki keutamaan pada karakter pemaparan apa adanya dari data yang ada

dengan menganalisis lebih lanjut.
3. Teknik Pengumgpuian Data.
Data-data yang berhasil digali adalah:
1) Pengertian khitan
2) Sejarah khitan
3) Tujuan khitan
4) Dalil-dalil yang digunakan
a. Al-Qur'an
1. QS.(16): 123
2.Q8.(2): 124
3. QS. (6): 161
b. Al-Hadis
1. Sahih Bukhari
2. Sahih Muslim
3. Sunan Abu Dawud
4. Sunan Tirmizi

5. Musnad Ahmad bin Hanbal
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¢. Kaidah-kaidah Fighiyah
5) Proses istinbat hukumnya
6) Kaidah-kaidah yang digunakan dalam istinbat hukum
7) Hasil-hasil istinbat hukum
8) Waktu pelaksanan
9) Biaya Pelaksanaan
10) Pihak yang mengkhitan
4. Sumber data
Sumber data primernya adalah kitab-kitab yang disusun oleh ulama-ulama
Syafi’iyah (sebagaimana tersebut dalam pembatasan masalah) tentang khitan wanita.

Sedangkan kitab-kitab yang lain sekedar sebagai sumber data sekundernya. .

Sumber data primer:
- Al-Majmu’

- Af-MuhaZzzab

- Fath al-Mu-‘in
Sumber data sekunder :
- Fath al-Qadir

- Ruh al-Ma‘ani

- Tafsir al-Baidawi

- Tafsir at-Tabari

- Fath al-Bari*

- TahZib at-TahZib

- Al-Kamil ff Du‘afa ar-Rijal
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- [I‘anah at-?"a_lfbfn

- Al-Figh al-Manhaji

- Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu

- Al-Mugni

- Hikmah at-Tasyr’ wa Falsafatuh
- Yasalunaka i al-Din wa al-Hayat
- Al-Fatawa

- Ar-Risalah

- Al-Um

- Abhadis al-Khitan Hujjiyatuha wa Fighuha
- Al-Muhalla®

- Ilm Usul al-Figh

- Al-Figh as-Sunnah

5. Teknik Penggalian data

Teknik penggalian data yang digunakan, kaitarnya dengan studi pustaka,
adalah membaca dan menelaah secara cermat paparan yang berisi data dalam kitab-

kitab yang dijadikan sebagai sumber-sumber data (sebagaimana dikemukakan di

atas).

6. Tekmk analisis data

Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalah menganalisa data di atas
dengan menggunakan ieknik analisis kualititatif dengan model Induktif : yaitu suatu
analisis data dengan menggunakan fakta-fakta yang ada secara kualitatif bukan

kuantitatif. Dari data dan fakta yang bersifat khusus atau peristiwa-peristiwa yang
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konkrit dijadikan sebagai dasar untuk menarik generalisasi-generalisasi yang bersifat
umum. Analisa ini digunakan untuk memperoleh pengetahuan yang benar tentang
pandangan ulama-ulama Syafi‘iyah.
7. Metode Bahasan Hasil Penelitian

Hasil hasil penelitian (hasil-hasil analisis data) kemudian dibahas lebih lanjut
dengan metode pembahasan yang komprehensif. Artinya semaksimal mungkin
penyusun mengamati lebih jauh dan mendalam terhadap data yang ada dengan
menggabungkan berbagai dimensi dalam suatu hukum. Dimensi dasar-dasar hukum
yang meliputi dalil al-Qur’an dan al-Hadis. Dimensi proses penggaliaanya (istinbat)
yang meliputi kaidah-kaidah wusul figh serta dimensi kemanfaatannya yang

meliputi Hikmah at-Tasyri"

L Sistematika Isi Skripsi

Bab pertama, (pendahuluan), yang terdiri dan latar belakang masalah,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuah dan
kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, metode bahasan hasil
penelitian dan sistematika bahasan.

Bab dua merupakan kerangka teoritik yang memuat pandangan umum para
ulama tentang khitan. Dalam bab ini dipaparkan tentang teori-teori yang digunakan
untuk membahas hasil-hasil penelitian (khitan wanita menurut ulama-ulama
Syafi‘iyyah).

Bab tiga memuat hasil-hasil penelitian tentang pandangan ulama-ulama
Syafi'iyah fentang khitan wanita, (diawali dengan sejarah singkat ulama Syafi‘iyah,

khitan wanita dalam pandangan asy-Syairazi, an-Nawawi, dan Zainuddin al-
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Malibari, dasar hukum, aspek-aspek khitan, dan metode istinbat mazhab
Syafi‘iyyah,

Bab keenipat merupakan bahasan hasil-hasil penelitian terhadap pandangan
ulama-ulama Syafi*ivah tentang hukum khitan wanita, dengan menganalisis dasar

hukum, dan istimbat hukumnya.

Bab kelima merupakan bab penutup yang terdiri atas simpulan dan saran-

sararn.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Atas penelitian dan pembahasan analisis terhadap pendangan ulama

SyafiTyyah, khususnya ketiga ulama Syafii, yaitu asy-Syairazi, an-Nawawi, dan al-

Mafibari, tentang hukum khitan wanita dan proses penggalian atau istinbamya,

sebagaimana dalam pengkajian pada bab-bab terdahulu maka dapat penulis

simpulkan bahwa:

1. Khitan wanita menurut asy-Syairazi, an-Nawawi, dan al-Malfibari adalah wajib
berdasarkan QS. (16) : 123 dan hadis’ riwayat Ummu ‘Atiyyah yang terdapat
dalam kitab Sunan Abi Dawud, pada kitab al-Adab.

2. Proses istinbat hukum yang digunakan oleh mereka adalah dengan mendasarkan
secara langsung terhadap ayat dan hadis tersebut dengan tanpa penjelasan-
penjelasan lebih lanjut bahwa hukum khitan wanita adalah wajib. Kéwajiban
muncul karena di dalam ayat tersebut terdapat kaharusan umat untuk ittiba’
terhadap millah Torahim. Padahal, ulama-ulama tafsir sama sekali tidak

| menyinggung kaitan antara khitan dengan ayat tersebut.. Sedangkan di dalam
hadis'terdapat sunnah fi'iliyyah yang dilakukan oleh sahabat nabi.
Terhadap proses istinbat tersebui, ketika, penyusun analisis lebih lanjut ternyata
bahwa sesungguhnya nas al-Qur'an yang digunakan tidak menunjukan secara

langsung terhadap kewajiban khitan wanita atau tidak adanya dafalah al-wujub
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atas kewajiban khitan wanita. Sedangkan terhadap hadis’ yang digunakan

ternyata ulama-ulama hadis’ sepakat bashwa hadis tersebut adalah lemah (da'yf)

dari sisi perawi-perawinya.

B. Saran-saran

Adapun saran-saran yang menurut hemat penyusun perlu diperhatikan
adalah:

1. Perlu penelaahan yang lebih mendalam terha&ap penggunaan ayat-ayat al-Qur’an
yang dijadikan sebagai suatu sandaran persoalan-persoalan hukum, terutama
dengan menelaah tafsir-tafsir yang telah dij elaskan dalam kitab-kitab tafsir.

2. Untuk mendapatkan suatu keputusan hukum tertentu perlu adanya pengkajian
mendalam antara dasar hukum, sebab atau illar serta tujuan apa sesungguhnya
hukum itu ditetapkan. Hal ini, menurut hemat penyusun, diperlukan sebagai
upaya untuk menciptakan suatu hukum yang komprehensif sechingga apabila
ditelaah kembali atau direvisi di kemudian hari seluruh dimensi internal hukum
yang ada dapat diurai dan diaktualisasikan sehingga dapat muncul suatu hukum
baru.

3. Dengan kalimat lain, bahwa untuk penemuan dan perumusan hukum Islam yang
dapat dipertanggungjawabkan maka perlu mengedepankan proses-proses istinbat
al-hukm yang sesuai dengan kaidah-kaidah usul figh dengan tetap

memperhatikan maqasid asy-syari’ah dan gayah al-hukm.
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LAMPIRAN I

TERJEMAHAN TEKS ARAB

No

BAB

HLM

N

TERJEMAHAN

Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad)”
ikutilah millah Ibrahim seorang yang Hanif”.

Karena fuqaha senantiasa mengedepankan dalam
penetapan hukum, berdasar mazhal; mereka masing-
masing, dalam setiap persoalan yang tidak memiliki nas
ang jelas.

11

21

Sesungguhnva tidak ada dalil yang sahih yang
menunjukan atas kewajiban (khitan) dan yang yakin
(benarnya) adalah sunnat, sebagaimana dalam hadits “
Lima hal kefitrahan” dan yang sejenis. Keharusan
uatuk tetap pada yang diyakini sampai munculnya
(dalil) yang mengharuskan pindah dari suatu keyakinan
tersebut.

11

23

Ketika saling bertemu antara dua (anggota tubuh) yang
dikhitan maka wajib mandi (besar)

II

20

11

Nabi Ibrahim a.s.dikhitan ketika berumur 80 tahun dan
dikhitan menggunakan Kampak

Il

24

21

Janganlah berlebihan karena sesungguhnya yang
demikian itu kenikmatan bagi wanita dan lebih
disenangi oleh laki-laki.

11

24

22

Lihat footmote no. 1 Bab I

II

25

25

Katakanlah: “Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh
Tuhanku kepada jalan yang lurus, (yaitu) agama yang
benar, agama Ibrahim yang lurus, dan Ibrahim itu
bukanlah termasuk orang-orang yang musyrik”.

II

25

27

Millah bapakmu yaitu Jbrahiin

II

25

28

Dan (ingatlah), ketika Ibrahim di uji Tuhannya dengan
beberapa kalimat (perintah dan larangan) lalu Ibrahim
menunaikannya.

I1

II

26

30

Fitrah itu lima atau di antara suatu kefitrahan itu limna;
khitan, mencukur bulu halus, mencabut bulu ketiak,
memotong kuku, dan memangkas jenggot.

12

II

26

31

Dari Ummi ‘Atiyyah ra. Bahwa ada seorang wanita
madinah yang dikhitan. Tentang hal ini nabi Nabi
memperingatkan kepada Ummu °Atiyyah agar jangan
sampai berlebihan karena hal itu bagian darni
(kenikmatan) perempuan dan kecintaan suami.

13

I

126

32

Khitan sunnat bagi laki-laki dan kemuliaan bagi wanita




14

27

36

Syari’at sebelum kami

15

27

37

Apa yang telah ditetapkan dengan Nash kelslaman
berarti telah diakui dalam Islam sebagaimana yang telah
diakui oleh agama-agama Samawi yang terdahulu yang
kemudian ditetapkan dengan nash kelslaman.

16

I

28

39

Menghindari  kerusakan mesti didahulukan atas
kemaslahatan

17

I

28

40

Keadaan darurat memperbolehkan sesuatu yang pada
awalnya dilarang

18

II

28

41

Dengan giyas yang lain Ibn Hgjar, dalam Fath al-Ban
telah menyebutkan. Dan ia berkata; “ Abu Hamid al-
Gazali dalam al-Wasit menggunkan hujjah dengan
giyas, sama halnya dengan orang-orang yang
mengikutinya, seperti al-Mawardi, karena yang
namanya Kkhitan sesuungguhnya memotong anggota
sebagian anggota badan  karcna ibadah sehingga
menjadi wajib sebagimana halnya memotong tangan
_pencuri.

19

I

29

42

Apa yang tidak dapat menjadi sempurna (dalam
melaksanakan suatu kewajiban) kecuali dengannya
maka hal itu menjadi wajib.

20

II

30

49

Adapun mazhab Hanabilah menegaskan bahwa khitan
itu wajib bagi laki-laki dan tidak wajib bagi wanita,
kecuali hanya sunnah. - Dan dimuliakan, sedangkan
mazhab Hanafiyah dan Malikiyah khitan itu
disunnahkan baik bagi laki-laki maupun wanita.

21

II

32

33

Dan Malik berkata: “ Perempuan dikhitan oleh para
pembantu nya/budaknya”

22

I

32

55

Mengambil upah dalam khitan diperbolehkan. Ibn
Qudamah berkata: “kami tidak menemui adanya
perbedaan karena memang hal itu merupakan suatu
pekerjaan yang membutuhkan biaya/upah, sebagimana
ditetapkan dalam syara’. Untuk itu, pengupahan
diperbolehkan sebagaimana pekerjaan-pekerjaan yang
diperbolehkan pada umumnya. Adapun orang yang
berkewajiban  membayar upah tersebut, menurut
mazhab Abu Hanifah, adalah jika memang anak yang
dikhitan itu memiliki harta maka diambil dari haria
tersebut. Jika tidak memiliki harta, maka upah tersebut
diambil dari harta orang tuanya atau harta orang yang
wajib menafkahinya. Sedangkan upah bagi khitannya
budak maka uang upah itu diambil dari harta
tuan/majikannya.

23

HI

39

12

(Fasal). Khitan itu menjadi suatu kewajiban karena
fimman Allah SWT. “Kemudian kami wahyukan
kepadamu (Muhammad): “Ikutilah agama Ibrahim

11




seorang yang hanif”. Dan diriwayatkan bahwa nabi
Ibrahim  as. dikhitan dengan  menggunakan
kampak/quddum. Dan, kalau saja khitan tersebut tidak
diwajibkan maka membuka aurat tersebut tetap tidak
diperkenankan karena membuka aurat adalah haram
maka ketiak membukanya untuk tujuan khitan
diperbolehkan berarti khitan itu wajib.

24

II1

40

15

(Far’un). Menurut kami, khtan itu diwajibkan baik bagi
laki-laki ~ maupun  wanita, sebagimana  juga
dikemukakan oleh kebanyakan ulama-ulama terdahulu
seperti halnya al-Khitabi. Di antara ulama yang
mewajibkan adalah Ahmad. Sedangkan pendapat Malik
dan Abu Hanifah hanya sunnah saja. Dan pendapat al-
Rafi’l, dalam suatu pendapat. Sedangkan pendapat
lain/yang ketiga, bahwa khitan itu wajib bagi laki-laki
dan disunnahkan bagi wanita. Kedua pendapat terakhir
ini sangat jarang (dari segi dalil). Adapun mazhab yang
sahih dan mashur adalah sebagiamana yang telah
dinashkan oleh  al-Syafi’l dan ditetapkan oleh
kebanyakan ulama bahwa khitan itu wajib baik bagi
laki-laki maupun wanita.

25

III

40

16

(khitan) yang diwajibkan bagi wanita adalah memotong
sebuah kulit/daging yang menverupai jengger ayam
jago yang terletak di atas tempat keluarnya air seni,
sebagaimana dijelaskan oleh sahabai-sahabat kami dan
mereka sepakat dan berpendapat bahwa yang
disunnatkan adalah memangkas sedikit dan jangan
terlalu mendalam. Mereka mengambil dalil dari hadis
Ummu ‘Atiyyah. Bahwa ada seorang wanita madinah
yang dikhitan. Tentang hal ini Nabi memperingatkan
kepada Ummu ‘Atiyyah agar jangan sampai berlebihan
karena hal itu bagian dar (kenikmatan) wanita dan
kecintaan suami. Hadis ini diriwayatkan oleh Abu
Dawud meski didomentari bahwa sanadnya tidak kuat.

26

11

42

20

(Khitan wajib) bagi laki-laki dan wanita jika memang
lahir belum terkhitankan. Karena firman Allah SWT.
“Kemudian kami wahyukan kepadamu (Muhammad):
“Ikutilah agama Ibrahim”. Dan bukti bahwa nabi
Ibrahira as. dikhitan ketika berumur delapan puluh
tahun. Dikatakan bahwa khitan itu wajib bagi laki-laki
dan sunnat bagi wanita.

27

III

42

21

Dan (dalam khitan) wanita adalah memotong sebagain
daging kecil yang berada di bagian atas vegina di atas
tempat keluarnya air seni yang menyerupai jengger
ayam jago dan dinamakan klitoris (klenitit).

28

Hil

42

22

Dan khitan itn diwajibkan karena firman Allah SWT.

I




“Kemudian kami wahyukan kepadamu (Muhammad):
“Ikutlah agama Ibrahim seorang yang hanif”.

29

I

43

23

Apabila ditanyakan bahwa memang tidak ada dalil yang
menunjukan dalam ayat tersebut, sesungguhnya kami
diperintabkan umuk beragama dengan agamanya
Ibrahim. Apa yang ia kerjakan dan diyakini sebagai
suatu kewajiban maka kamipun meyakini bahwa hal itu
merupakan sutau kewajiban bagi kami dan apa yang
dikerjakan adalah suatu kesunnahan maka bagi
kamipun adalah suatu kesunnahan. Jawabannya adalah
bahwa ayat tersebut sangat jelas untuk mengikuti apa
yang telah ia kerjakan dan menunjukan suatu
kewajiban apa yang telah dikerjakan kecuali memang
terdapat daiil yang menunjukan suatu kesunnahan.

30

111

43

24

(Khitan wajib) bagi laki-laki dan wanita jika memang
lahir belum terkhitankan. Karena firman Allah SWT.
“Kemudian kami wahyukan kepadamu (Muhammad);
“Tkutlah agama Jbrahim”.

31

II

43

25

Diriwayatkan bahwa nabi Ibrahim as. dikhitan dengan
menggunakan kampak.

32

111

43

26

“Nabi Ibrahim as. dikhitan ketika ia berumur delapan
puluh tahun dengan menggunakan kampak”

33

[I1

44

27

jangan berlebihan karena hal itu bagian dan
(kenikmatan) wanita dan kecintaan suam:.

34

11

14

27

Nabi Ibrahim mengkhitan anaknya Ishaq ketika berusia
tujuh hari dan Ismail pada usia tujuh belas tahun.

35

11

44

28

Nabi Ibrahim dikhitan ketika ia berumur delapan puluh
tahun.

36

11

45

30

Dan kalaupun khitan itu tidak diwajibkan maka tidak
diperkanankan membuka aurat karena membuka aurat
itu hukumnya haram. Oleh Lkarena pada saat itu

membuka aurat diperbolehkan maka berarti khitan itu
diwajibkan.

37

I11

45

31

Sesuatu yang tidak menjadikan sempumanya suatu
kewajiban ianpa sesuatu tersebut maka sesuatu tersebut
menjadi wajib hukumnya.

38

I

45

Apabila ditanyakan bahwa memang tidak ada dalil yang
menunjukan dalam ayat tersebut, sesungguhnya kami
diperintahkan untuk beragama dengan agamanya
Ibrahim. Apa yang ia kerjakan dan diyakini sebagai
suatu kewajiban maka kamipun meyakini bahwa hal itu
merupakan sutau kewajiban bagi kami dan apa yang
dikerjakan adalah suatu kesunnahan maka bagi
kamipun adalah suatu kesunnahan. Jawabannya adalah
bahwa ayat tersebut sangat jelas untuk mengikuti apa
yang telah 1a kerjakan dan menunjukan suatu

v




kewajiban apa yang telah dikerjakan kecuali memang
terdapat dalil yang menunjukan suatu kesunnahan.

39

111

45

33

Pada asalnya perintah ifu menunjukan suatu kewajiban.

40

111

46

34

Kemaslahatan karena pengobatan itu diunggulkan dan
pada kemaslahatan karena harga diri dan menjaga aurat.

41

111

48

36

Dan ketahnilah bahwa apa yang telah kami sebutkan
bahwasannya khitan di waktu kecil itu boleh-boleh saja,
bukan suatu keharusan tapi disunnatkan . itulah mazhab
yang sahih dan masyhur yang ditetapkan oleh mayoritas
ulama.

42

11

48

39

(far /cabang masalah) ongkos khitannya anak kecil dari
hartanya. Apabila ia tidak memiliki haria maka
hartanya orang yang berkwajiban menafkahi anak
tersebut.

43

11

48

40

Adapun biaya kbitan diambil dari harta orang/anak
yang dikhitan, meskipun bukan mukaliaf. Kemudian
dari hartanya orang yang berkewajiban menafkahi anak
tersebut.

44

11

49

4]

Yang wajib dalam mengkhitan laki-laki adalah
memotong kulit yang menutupi kepala penis sehingga
terbuka seluruhnya. Sedangkan khitan wanita adalah
memangkas sebagian kulit yang berbentuk seperti

Jengger ayam jago yang berada di atas tempat keluamya
air seni.

45

Il

49

Yang wajib dalam mengkhitan laki-laki adalah
memotong kulit yang menutupi kepala penis sehingga
terbuka seluruhnya. Sedangkan khitan wanita adalah
memangkas sebagian daging yang berada di bagian atas
vegina di atas tempat kelauranya air seni yang
menyerupai jengger ayam jago dan dinamakan dengan
al-bidr

46

I

51

45

llmu itu terdiri dari berbagai tingkatan. Pertama adalah
al-kitab (al-Qur’an) dan sunnah, ketika sunnah itu
ditetapkan/validitas-nya. Kemudian, kedua, ijma’, jika
memang tidak ada dalam sunnah Ketiga, pendapat
sahabat nabi yang tidak diperselisihkan di antara
mereka. Keempat, pendapat sahabat nabi yang
diperselisihkan dan kelima adalah qivas dalam sebagian
tingkatan.

47

111

51

46
(1

Apa yang diturunkan dalam al/-Qur'an dalam bentuk

umum dan dikehendaki umum dan kekhususan masuk
di dalamnya.

48

III

51

46
)

Apa yang diturunkan dalam a/-Qur’an dalam bentuk

umum yang jelas dan di dalamnya terkumpul umum
dan khusus.

49

I

51

46

Apa yang ditewunkan dalam al:Qur'an dalam bentuk |




©)

umum vang jelas dikehendaki seluruhnya khusus.

50 |11 52 46 | Bagian yang maknanya termaktub dalam redaksinya.
(4) |

51 |IV |35 2 | Kemudian kami wahyukan kepadamu (Muhammad):
“Tkutilah agama Ibrahim seorang yang Hanif.

52 |1V 59 14 | Dan (ingatlah), ketika Ibrahim di uji Tuhannya dengan
beberapa kalimat (perintah dan larangan) lalu Ibrahim
menunaikannya.

53 |1V 60 18 | Yang mengikuti tidak memiliki independensi hukum.

54 IV |61 20 | Jangan berlebihan karena hal itu bagian dari

' (kenikmatan) wanita dan kecintaan suami.

55 | IV 61 22

Khitan itu sunnah bagi laki-laki dan dimuliakan bagi
wanita. :




LAMPIRAN II

1.

BIOGRAFI TOKOH

MUHAMMAD BIN IDRIS ASY-SYAFI']

Lahir pada tahun 150 H./767 M. dan meninggal pada tahun 204 H./820 M.
beliau merupakan salah satu dan mazahib al-arba’ah yang dikenal sangat
ketat baik dalam penggunaan akal maupun sunnah. Pandangan-
pandangannya yang ia kemukakan di Iraq atau tepatnya di Bagdad sering
disebut dengan gawul gquadim. Sedangkan pandangan atau pendapat yang
dikemukakan ketika beliau kijrah ke Mesir sering disebut dengan gau/ jadid
Di antara karya beliau adalah a/-Risalah (usul figh) ,dan a/-‘Um (figh).

2. ABU ISHAQ ASY-SYAIRAZI

Asy-Syairazi memiliki nama Ibrahim ibn Ali ibn Yusuf ibn Abdillah.
Beliau lahir di Fairuzabad pada tahun 393 H./1003 M. dan wafat pada
tanggal 21 Jumadil Akhir tahun 476 H./1083 M. di rumah al-Mudaffar dan
dikebumikan di Bab Harb Bagdad dalam usia 83 tahun. Dalam masa
hidupnya ia pernah menolak tawaran Nizam al-Mulk untuk menjadi rektor
pada madrasah Nidzamiyyah. Baru setelah kepemimpinan al-Sabagh ia
menjadi rektor madrasah tersebut sampai akhir hayatnya. Di antara
karangan beliau selain al-Muhazzab adalah al-Tanbih (figh) al-Luina’ (usul
figh), dan Tabaqat al-Fugaha (sejarah).

AN-NAWAWI _

Nama lengkap an-Nawawi adalab Muhyiddin Abi Zakaria Yahya bin Syaraf
an-Nawawi lahir di Nawi pada bulan Muharram tahun 631 H. pada umur
delapan belas takun ia merantau ke kota dekat Demaskus untuk mendalami al-
Quran dan berkenalan dengan karya asy-Syairazi yang berjudul al-Tanbih.
Bahkan lebih lanjut al-Nawawi menekuni karya-karya asy-Syairazi dengan
menghasilkan karya syavah a/l-Muhazzab yang bermnama a/-Majmu’ Di antara
karya-karya beliau adalah Riyadus Salilin, al-Azkar an-Nawawi dan syarah
Muslim. an-Nawawi meninggal pada 14 Rajab 676 H. dengan nama harum
sebagai seorang alim di zaman-nya dan zaman sesudahnya.

ZAINUDDIN AL-MALIBARI
Zainuddin Tbn Abd al-‘Aziz Ibn Abd al-‘Aziz al-Malibari dikenal sebagai
murid utama Ibn Hajar al-Haitami. Ulama Syafiiyyah yang satu ini termasuk

ulama Syafiyyah mutaakhir. Karimya diraih dari awal sampai akhir hayataya
di Kairo.

MABMUD SYALTUT

Tokoh muslim ini lahir di Mesir pada tanggal 23 April 1893. Tepatnya di
Bukhairah Mesir. Setelah hafal al-Qur'an pada usia 13 tahun, beliau
memasuki  al-ma'had al-dini, di Iskandariyah kemadian melanjutkan di
Universitas al-Azhar. Pada tahan 1918 beliau berhasil lulus mencapai
Syahadah al-Alimiyyah an-Nizamiyah, dengan nilai terbalik. Karirnya
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setelah lulus, beliau dipercaya sebagai untuk memimpin majlis ulama besar
(tahun 1941). Tahun 1950 beliau di angkat menjadi pengawas umum pada
bagian peneliian dan kebudayaan Islam di al-Azhar. Kemudian beliau
dipercaya untuk memimpin majlis rektor Universitas al-Azhar mulai tanggal
13 Oktober 1958 sampai 16 Desember 1963. Tahun 1958 beliau diberi gelar
Doktor Honoris Causa oleh Universitas Chili. Pada tahun 1961 pemah
mengunjungi Indonesia dan diberi gelar Doktor Honoris Causa oleh IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam bidang ilmu usuluddin.
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Jurusan

B. Identitas Orang Tua
Nama Ayah
Nama Thu
Alamat Orang Tua

Pekerjaan Orang Tua

C. Pendidikan

. Hasliyawati
: Pangkajene, 5 Tanuar 1978
: J1. Kepiting No. 04 Jagong Pangkajene Pangkep

Sulawesi Selatan 90611

: Perempuan

96352566

: Syari’ah
- Ahwal asy-Syakhsiyyah

: Tajuddin R.
: Hajrah R.
: J1. Kepiting No. 04 Jagong Pangkajene Pangkep

Sulawesi Selatan 90611
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